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Abstrak

Penelitian ini membahas Anggaran penanganan jalan serta belum optimalnya kinerja pelaksanaan proyek di Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Provinsi Nusa Tenggara Barat. Dimana keterbatasan anggaran tidak selalu menjadi penghambat
realisasi program, tetapi lemahnya transparansi dan akuntabilitas sering kali berdampak pada rendahnya kinerja manajerial.
Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, yang menggunakan pendekatan asosiatif dan mengolah data menggunakan
teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji
hipotesis. Data dikumpulkan dari 70 populasi dan 63 sampel anggota staf yang bekerja di divisi Dinas PUPR Provinsi NTB
dan 7 orang dari masyarakat. Hasil dalam penelitian ini Transparansi menjaga kepercayaan publik dan akuntabilitas
mendorong untuk bertanggungjawab atas apa yang dilakukan, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Nusa
Tenggara Barat menjadi lebih efisien dan efektif setelah kedua prinsip ini diterapkan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
sistem informasi, pelaporan, dan keterbukaan informasi publik merupakan aspek krusial yang perlu terus dikembangkan untuk
mencapai kinerja manajerial yang berkelanjutan.

Kata kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Kinerja Manajerial

1. Latar Belakang

Reformasi sektor publik yang menyertai tuntutan demokratis telah menjadi fenomena global termasuk di
indonesia, hal tersebut menjadikan transparansi dan akuntabilitas sebagai aspek penting dalam penyelenggaraan
pemerintah termasuk dibidang pengelolaan keuangan nasional. Menurut Undang — Undang No. 32 tahun 2004
definisi otonomi daerah sebagai berikut: “hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan
mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan”. Sedangkan daerah otonom yang selanjutnya disebut daerah adalah: “kesatuan masyarakat hukum yang
mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan
Republik Indonesia” [1]

Desentralisasi pada pengelolaan keuangan pemerintahan dan tuntutan masyarakat akan transparansi dan
akuntabilitas, memaksa pemerintah baik pusat maupun daerah untuk menciptakan sistem pengelolaan keuangan
yang lebih transparan dan akuntabel, sistem ini diharapkan dapat mewujudkan pengelolaan keuangan secara tertib,
ekonomis, efektif, dan efisien serta bermanfaat untuk masyarakat. Salah satu masalah penting dalam pengelolaan
keuangan pemerintah tersebut adalah anggaran. Anggaran bisa merupakan suatu rencana kerja jangka pendek yang
disusun berdasarkan rencana kegiatan jangka panjang yang ditetapkan dalam proses penyusunan anggaran.[2]

Dinas PUPR memiliki beberapa bidang diantaranya bidang Tata Bangunan dan Prasarana Jalan (TBPJ), bidang
Pembangunan Jalan dan Jembatan (PJJ), bidang Pemeliharaan jalan dan Jembatan, bidang Penyehatan Lingkungan
dan Prasarana Pemukiman (PLPP), bidang Tata Ruang dan terakhir adalah bidang Sumber Daya Air (SDA).

Penilaian kinerja manajerial merupakan hal penting di dalam suatu instansi, dengan adanya penilaian (evaluasi)
kinerja manajerial maka dapat dilakukan perbaikan-perbaikan yang dapat mengarahkan instansi ke arah yang lebih
baik. Dalam mengingat kinerja yang bersifat objektif dan efektif, maka anggaran memberikan transparansi
pengelolaan keuangan. Namun demikian, perlu ada evaluasi terus-menerus untuk meningkatkan efisiensi yang
dapat membantu untuk memberikan kontribusi atas penyusunan anggaran dan penilaian Kkinerja yang
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pertanggungjawaban terhadap pengelolaan dan penggunaan sumber daya keuangan secara efektif dan efisien, yang
mana akuntabilitas, tindakan atau keputusan dianggap efektif jika dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan .[3]

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada tahun 2023 terkait dengan kinerja menejerial dalam hal anggaran yaitu
pelaksanaan proyek peningkatan jalan untuk jalan baru pada Dinas PUPR Kota Mataram. Menurut hasil kajian
pelaksanaan proyek peningkatan jalan ini masih banyak jalan yang harus diperbaiki Pemkot Mataram dan
keterbatasan anggaran bukan menjadi hambatan untuk tidak merealisasikan perbaikan tersebut. Seharusnya
dengan adanya penambahan anggaran dapat meningkatkan pencapaian kinerja pada dinas PUPR Kota Mataram
dan dinilai memerlukan adanya akuntabilitas, transparansi serta fungsi pemeriksaan intern yang baik pula
agar kinerja pemerintah daerah memiliki kualitas yang baik dan memuaskan. Berdasarkan goal setting theory
menunjukkan bahwa ada keterkaitan tujuan yang harus dicapai suatu instansi untuk mencapai kinerja yang mana,
goal setting theory menjelaskan bahwa menunjukkan ada keterkaitan tujuan yang harus dicapai pemerintah
anggaran melalui kinerja anggaran dengan akuntabilitas, yang diikuti dengan memiliki kemampuan dan
ketrampilan, dan juga menunjukkan bahwa ada keterkaitan tujuan yang harus dicapai suatu instansi melalui
Kinerja. [4]

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara akuntabilitas dan
transparasi terhadap Kinerja manajerial dan hasil lainnya menunjukan hal yang tidak sejalan. Sehingga, perlu
dilakukan penelitian tentang kesenjangan penelitian yang ada guna mengetahui adanya pengaruh secara lebih
lanjut akuntabilitas dan transparasi terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian
yang telah dijabarkan sebelumnya maka penelitian ini tertarik untuk melakukan penelitian skripsi dengan objek
serta periode yang berbeda dengan judul “Analisis Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Kinerja
Manajerial Pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Nusa Tenggara Barat “

2. Metode Penelitian
2.1. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek ataupun subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [12].
Populasi dalam penelitian ini adalah subjek yang berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan di Divisi Bina
Marga Dinas Pupr Provinsi Nusa Tenggara Barat, jumlah populasi dari bidang bina marga dan tokoh masyarakat
berjumlah 70 orang. Menurut [13] teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Maka dari itu, sample yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 70
orang (Tujuh puluh).

2.2. Jenis Penelitian dan Lokasii Penelitian

Jenis Penelitian merupakan suatu rancangan tentang bagaimana suatu penelitian dilakukan. Jenis penelitian ini
yaitu penelitian asosiatif bersifat kuantitatif. Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Dinas PUPR Provinsi Nusa
Tenggara Barat JI Majapahit No.11, Kekalik Jaya, Kec. Sekarbela, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat.

2.3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer, yaitu data yang diperoleh
penulis secara langsung dari instansi yang diteliti, baik itu melalui observasi, kuesioner untuk karyawan, serta dari
dokumen-dokumen yang ada di instansi tersebut, berupa laporan hasil anggaran yang didapatkan langsung dari
instansi tersebut. Penelitian ini juga memakai sumber data pendukung seperti studi pustaka yang diperoleh dari
jurnal, literatur, media internet yang relevan dengan penelitian ini.

2.4. Definisi Operasional Variabel

Menurut [14] menjelaskan secara teoritis bahwa variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek
yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah kinerja manajerial. Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini
adalah akuntabilitas dan transparasi.

2.5. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut [15] menyatakan bahwa statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness. Statistik deskriptif
biasanya digunakan untuk menggambarkan profil data sampel sebelum memanfaatkan teknik analisis statistik yang
berfungsi untuk menguji hipotesis.
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2.6. Uji Asumsi Klasik

Menurut [16] orang pertama yang mengembangkan statistik menjadi metode statistik klasik adalah Karl Pearson
pada tahun 1925 dari bukunya yang berjudul Draper Company Research Memories. Metode Statistik klasik inilah
yang sering disebut sebagai uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
Heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

2.7. Uji Hipotesis

Menurut [16] Sir Ronal Fisher adalah orang yang pertama memberi landasan mengenai statistika modern khususnya
di bidang statistika inferensi yang mempelajari teori estimasi dan uji hipotesis. Uji hipotesis untuk jenis penelitian
asosiatif terdiri dari analisis regresi linear berganda, uji determinasi koefisien (R2), uji statistik parsial (uji statistik
t) dan uji statistik simultan (uji statistik f)

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut [17] analisis regresi linear berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan yang merubah respon
variabel dependen dengan faktor — faktor yang mempengaruhi lebih dari satu predikat atau variabel
independen. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan SPSS 25. Penggunaan regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui hubungan keahlian, indepedensi, dan motivasi terhadap kualitas audit.

Persamaan regresinya sebagai berikut :
Y =a+ biXy + boXo + bsXz+ baXs+ € @

Y Adalah kualitas audit, a adalah konstanta, b adalah koefisien regresi, X; adalah keahlian, X, adalah
indepedensi, X; adalah motivasi, dan e adalah error term

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Statistik deskriptif dilakukan untuk menjabarkan vaiabel yang mana akuntabilitas (X1), transparansi (X2), dan
kinerja manajerial () yang dijelaskan dengan standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi, dan nilai rata-rata.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan jumlah sampel 70, varibel akuntabilitas memiliki nilai terkecil
(minimum) sebesar 0,14 dan nilai terbesar (maximum) sebesar 0,20, rata-rata nilai variabel ini sebesar 1,689 serta
nilai standar devisiasi sebesar 1,430. Variabel transparansi memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 0,10 dan
nilai terbesar (maximum) sebesar 0,20, rata-rata nilai variabel ini sebesar 1,619 dan nilai standar devisiasi sebesar
1,755. Dan pada variabel kinerja manajerial memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 0,11 dan nilai terbesar
(maximum) sebesar 0,19, rata-rata nilai variabel ini sebesar 1,630 dan nilai standar devisiasi sebesar 1,836.
Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada variabel akuntabilitas memiliki nilai minimum sebesar 14 Sedangkan
nilai maksimium dari variabel akuntabilitas sebesar 20 dan nilai rata-rata (mean) variabel akuntabilitas yaitu
sebesar 16,89. Untuk nilai standar deviasi sebesar 1,430.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pula variabel transparansi memiliki nilai minimum sebesar 10 Sedangkan
nilai maksimium dari variabel transparansi sebesar 20 dan nilai rata-rata (mean) variabel transparansi yaitu sebesar
16,19. Untuk nilai standar deviasi sebesar 1,755. Dan pada variabel kinerja manajerial memiliki nilai minimum
sebesar 11 Sedangkan nilai maksimium dari variabel kinerja manajerial sebesar 19 dan nilai rata-rata (mean)
variabel kinerja manajerial yaitu sebesar 16,30. Untuk nilai standar deviasi sebesar 1,836.

3.2. Analisis Hasil Uji Instrumentasi
1. Analisis Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut [18]. Jadi uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan suatu kuisioner yang digunakan.
Pengujian Validitas menggunakan metode correlation pearson menggunakan SPSS, yakni dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r table untuk degree of freedom (df)= n-2, dalam hal ini n adalah jumlah
sampel. Jika r hitung > r table dan nilai positif maka pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid.

Dari hasil olah data, dapat dilihat bahwasanya nilai sig. r item pertanyaan lebih kecil dari 0.05 (o = 0.05) yang
berarti tiap item variabel diakatakan valid. Selain itu, hasil uji validitas keseluruhan kuisioner didapatkan nilai
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Rhitung atau coefisien corelation pearson lebih besar dari Rtabel. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa item-
item tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian.

2. Hasil Uji Reabilitas

Selanjutnya yaitu hasil uji reabilitas instrument. Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuisioner yang mempunyai indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas dilakukan
menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (o). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbanch Alpha > 0,60. Apabila alpha mendekati satu, maka reliabilitas datanya
semakin terpercaya [24].

Dari hasil olah data, diketahui bahwa nilai dari alpha cronbach untuk semua variabel lebih besar dari 0,6. Artinya
seluruh variabel memiliki tingkat reabilitas yang layak. Sehingga dapat dikatakan semua variabel yang
digunakan untuk penelitian bisa dipercaya.

3.3. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah data memiliki variabel pengganggu ataupun variabel residual yang
berdistribusi normal atau tidak dalam model regresi. Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel
bebas dan variabel terikat dalam model regresi berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data yang normal atau mendekati normal. Untuk menguji data dapat dilakukan dengan uji statistik
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Unstandardized Residual Cut Off Keterangan

Signifikansi 0.200 0,05 Normal
Sumber: Diolah SPSS 26,2024

Berdasarkan gambar 1 menunjukan bahwa data terdistribusi secara normal. Nilai residual terstandarisasi
berdistribusi normal jika nilai Sig > 0,05 yaitu 0,200 > 0,05 yang berarti data menunjukan tidak terdapat gejala
normalitas.

Pengujian asumsi normalitas menghasilkan statistik uji Kolmogorov Smirnov (Monte Carlo) sebesar 0.200.
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang didapatkan > 0,05. Dengan demikian data
yang diperoleh dapat dikatakan terdistribusi normal. Hal ini berarti asumsi normalitas dinyatakan terpenuhi.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menemukan adanya korelasi sempurna atau mendekati sempurna antar
variabel independen pada model regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang variabel bebasnya
tidak berkorelasi. Adanya multikolinearitas dapat dibuktikan dari nilai Variance Inflation Vektor dan nilai
Tolerance. Berdasarkan aturan nilai Variance Inflation Vektor dan nilai Tolerance, apabila VIF > 10 atau
tolerance < 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas. Begitupun sebaiknya, apabila VIF < 10 atau
tolerance > 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hasil dari uji multikolinearitas sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Bebas Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Akuntabilitas (X1) 0.857 1.167
Transparasi (X2) 0.857 1.167

Sumber: Diolah SPSS 26,2024

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi yang diuji.
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang dilakukan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai tolerance
pada variabel akuntabilitas (X1) yakni 0,857 dan juga variabel transparansi (X2) yakni 0.857 menunjukkan
bahwa tidak ada dimensi variabel independent yang memiliki nilai tolenrasi < 0,10. Dan tidak ada dimensi
variabel independent yang memiliki nilai VIF > 10 yaitu pada variabel X1, 1,167, X2 sebesr 1,167. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas dalam model regrensi penelitian.Berdasarkan hasil uji
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multikolinieritas pada data, didapatkan tidak adanya terjadi gejala multikolinearitas dari nilai tolerance < 0.1.
Dari data diatas, diketahui pula bahwasanya nilai VIF tidak jauh lebih besar dari > 10 sehingga dapat dikatakan
antar variabel independen tidak terjadi gejala multikolinearitas. Dengan demikian uji asumsi tidak adanya
multikolinearitas dapat terpenuhi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi linear. Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa titik-titik menyebar dengan
polatertentu di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji, titik-titik menyebar dengan pola tertentu di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y yang berarti model regresi dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
dan memenuhi uji asumsi klasik.

3.4. Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda diujikan apabila telah terpenuhinya semua uji asumsi klasik. Analisis regresi
linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 26, maka hasil analisis regresi linear
berganda sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.580 2.631 2.501 0.015

Akuntabilitas 0.317 0.154] 0.247| 2.061] 0.043]
Transparasi 0.270) 0.125) 0.258, 2.151 0.035

a. Dependent Variable: Kinerja Menajerial

Sumber: Diolah SPSS 26, 2024

Berdasarkan tabel 3 dapat disusun persamaan regresi linier berganda dan hasil persamaan regrensi linier
berganda diatas bahwa nilai konstanta sebesar 6.580 artinya apabila variabel bebas akuntabilitas dan
transparansi dianggap konstan maka dapat diprediksi. Variabel akuntabilitas (X1) sebesar 0,317 yang mana
artinya, jika pada akuntabilitas ditingkatkan sebesar 1% maka variabel akuntabilitas akan meningkat dengan
asumsi variabel bebas lainnya dan tidak mengalami perubahan.Variabel transparansi (X2) sebesar 0,270 yang
mana artinya, jika pada transparansi ditingkatkan sebesar 1% maka variabel transparansi akan meningkat
dengan asumsi variabel bebas lainnya dan tidak mengalami perubahan.

2. Uji Determinasi Koefisien (R?)

Uji Determinasi koefisien (R?) dilakukan untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen dalam suatu persamaan regresi. Nilai koefisien determinasi dapat
ditunjukan dengan nilai adjusted R2. Nilai Rz yang mendekati satu berarti variabel penelitian memberikan
hampir keseluruhan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel kinerja manajerial.

Berdasarkan hasil analisis regresi dengan kinerja manajerial sebagai variabel dependen dengan akuntabilitas
dan transparasi sebagai variabel independen. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi secara keseluruhan
bahwa nilai R 0,419 sedangkan nilai diketahui Adjusted R Square sebesar 0,151 yang mana menunjukan,
bahwa variabel kinerja manajerial mampu dijelaskan oleh variabel independent dengan jumlah 1,51% dan
selebihnya dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain.

3. Uji Statistik Parsial (Uji Statistik T)

Uji signifikansi t digunakan untuk memberikan informasi tentang adanya hubungan yang signifikan antara
masing-masing variabel independen akuntabilitas dan transparasi terhadap variabel dependen Kkinerja
manajerial. Guna mengukur tingkat signifikansi tersebut diperlukan nilai taraf signifikansi yang lebih kecil dari
5%. Selanjutnya, untuk mengukur adanya pengaruh atau tidak antar veriabel tersebut dibutuhkan syarat juga
berupa nilai thitung harus lebih besar dari ttabel. Namun, nilai yang diapatkan sebaliknya maka menunjukan
bahwasanya tidak ada pengaruh antar variabel keahlian, independensi dan motivasi terhadap kualitas audit
auditor. Adapun hasil Uji signifikansi t dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji Signifikansi t

Hubungan Thitung Ttabel Sig. Keterangan
A > KM 2.501 0.015 0.043 Diterima & Berpengaruh
T—> KM 2.422 1.667 0.035 Diterima & Berpengaruh

Sumber: Diolah SPSS 26, 2024

Uji T dilakukan untuk mengetahui secara individual besarnya pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap
kinerja manajerial. Yang mana berdasarkan tabel uji t dari persamaan di atas menunjukkan bahwa:

Hasil nilai menunjukan hasil t hitung pada variabel akuntabilitas (X1) dengan nilai 2,501 nilai tabel 0,015
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,043. Berdasarkan hasil tingkat signifikansi (Sig < 0,05) yang artinya
maka variabel akuntabilitas berpengaruh terhadap variabel kinerja manajerial.

Hasil nilai menunjukan hasil t hitung pada variabel transparansi (X2) dengan nilai 2,422 > nilai t tabel 1,667
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,035. Berdasarkan hasil tingkat signifikansi (Sig > 0,05) yang.

3.5 Pembahasan
1. Pengaruh Akuntanbilitas Terhadap Kinerja Manajerial

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada hasil olah data menunjukan bahwa variabel akuntabilitas memiliki
nilai secara parsial dan simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial. Dapat dilihat dari hasil
pengujian melalui aplikasi SPSS. Yang mana sacara parsial uji t menghasilkan nilai t hitung akuntabilitas X1
dengan nilai 2,501 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,043. Berdasarkan hasil tingkat signifikansi (Sig <
0,05) yang artinya maka variabel akuntabilitas berpengaruh terhadap variabel kinerja manajerial. Menurut [19]
Akuntabilitas merupakan organisasi atau individu yang harus menjelaskan dan mempertanggungjawabkan
pengelolaan, pengendalian dan pelaksanaan kebijakan yang dapat diprcaya dalam pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Teori ini berpendapat bahwa jika ada tanggung jawab yang jelas dan transparan, orang-orang akan
merasa perlu untuk bertindak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, ini akan menghasilkan peningkatan
kinerja di tunjukkan dengan adanya akuntabilitas kepada masyarakat. Berdasarkan hasil analisis regresi yang
telah dilakukan, terlihat akuntabilitas memiliki pengaruh akuntabilitas memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja manajarial di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Nusa Tenggara Barat. Hal
ini sejalan dengan hipotesis awal yang menyatakan akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial.

Goal setting theory atau teori penetapan tujuan adalah proses kognitif membangun tujuan dan menerapkan
determinan perilaku. Teori penetapan tujuan memilih tujuan dan menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan-
tujuan tersebut. Prinsip dasar teori penetapan tujuan adalah goals dan intentions, yang mana keduanya
merupakan penanggungjawab untuk human behavior. Hal ini sejalan dengan pengertian akuntanbilitas,
konsepnya akuntabilitas diterapkan untuk menilai keberhasilan maupun kegagalan pemerintah ketika
melaksanakan tugas ataupun wewenangnya, keberhasilan atau tidaknya pemerintah ketika menjalankan tugas
maupun tanggungjawab Berdasarkan oleh penelitian Menurut [20] menyatakan bahwa akuntabilitas publik
berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah karena akuntabilitas menjadi prinsip tanggung jawab
mengenai seluruh perencanaan, penyusunan dan pelaksanaan yang harus dapat dipertanggungjawabkan kepada
publik sehingga dalam penilaian kinerja pemerintah daerah dapat diukur melalui pelaporan akuntabilitas baik
itu secara manajerial maupun Kinerja, Hasil penelitian sejalan dengan temuan [21], [22], serta [23]. Dalam
temuan penelitiannya dikatakan bahwa akuntabilitas mempunyai dampak yang signifikan positif bagi kinerja
anggaran. Akuntabilitas menjadi ukuran yang akan menentukan arah kinerja anggaran. Sehingga, dengan
adanya akuntabilitas akan mendorong Kkinerja anggaran yang positif dengan hasil kinerja yang ekonomis,
efisien, dan efektif dalam pembangunan daerah dan juga hasil penelitian dari [24] yang menunjukkan bawha
akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja. Pentingnya akuntabilitas dalam peningkatan kinerja manajerial,
karena dengan adanya pertanggungjawaban publik, masyarakat tidak hanya dapat mengetahui pelaksanaan
kegiatan yang dianggarkan sehingga pemerintah daerah berusaha dengan baik dalam melaksanakan seluruh
perencanaan yang ada karena akan dinilai dan diawasi oleh masyarakat.

2. Pengaruh Transparansi Terhadap Kinerja Material
Berdasarkan hasil analisis menggunakan regeresi liner, Dapat dilihat dari hasil pengujian melalui aplikasi

SPSS. Yang mana sacara parsial uji t menghasilkan nilai t hitung transparansi X2 dengan nilai 2,422> nilai t
tabel 1,667 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,035. Berdasarkan hasil tingkat signifikansi (Sig > 0,05) yang

DOI: https://doi.org/ 10.31004/riggs.v4i3.2373
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

2716



Carravany Mauluddia Amadea Shandy?, Ni Ketut Sriwinarti?
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025

artinya maka variabel transparansi berpengaruh signifikasi terhadap kinerja manajerial, jadi hipotesis kedua
H2 berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan, bahwa
transparansi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Provinsi Nusa Tenggara Barat, hal ini sejalan dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa
transparansi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.

Melalui transparansi penyelenggaraan pemerintah, masyarakat diberikan kesempatan untuk mengetahui
kebijakan atau keputusan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, dengan adanya transparansi dalam aktivitas
dapat mendorong kinerja karyawan pemerintah untuk bekerja lebih baik dalam mengambil kebijakan dan
melaksanakan kegiatan-kegiatan pemerintah, dengan demikian maka karyawan akan bekerja sesuai dengan
peraturan yang berlaku maka kinerja karyawan pun akan meningkat [25].

Teori penetapan tujuan atau yang disebut juga goal setting theory juga menjelaskan, tujuan sangat penting
untuk meningkatkan kinerja. Dimana transparansi, komitmen ini bisa lebih kuat karena manajer tahu bahwa
mereka dapat melihat dan mengevaluasi kinerja mereka secara terbuka. Goal setting theory menata sangat
penting untuk memotivasi kinerja yang baik. Menurut teori ini, motivasi dan kinerja dapat ditingkatkan dengan
tujuan yang jelas dan spesifik. Transparansi memberikan kejelasan dan akses terhadap informasi yang
diperlukan untuk menetapkan tujuan yang lebih baik. Dengan tujuan yang jelas, manajer dapat lebih fokus dan
berhasil mencapai tujuan mereka. Ini didukung oleh teori transparansi, yang menawarkan akses yang lebih baik
ke informasi penting seperti tujuan organisasi, hambatan, dan peluang. Ketika memiliki pemahaman yang
mendalam dan akurat tentang tujuan instansi, mereka dapat menetapkan tujuan yang lebih spesifik dan sesuai
dengan harapan. Sangat penting untuk memiliki transparansi dalam suatu instansi, jika pemerintah memberikan
informasi publik secara transparan, masyarakat akan percaya pada pemerintah, sehingga pada akhirnya akan
mewujudkan Kinerja Instansi pemerintahan yang baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh, [26] pada Pemerintah Daerah
Kabupaten Buleleng yang menunjukkan bahwa transparansi pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten Buleleng, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh [27] dan [28] yang menyatakan bahwa Transparansi berpengaruh positif,
Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [29] menyimpulkan bahwa
transparansi dan akuntabilitas baik secara parsial maupun simultan berpengaruh positif terhadap kinerja satuan
perangkat daerah.

4. Kesimpulan

Hasil Dari hasil peneitian ini terdapat beberapa kesimpulan mengenai analisis pengaruh akuntabilitas dan
transparansi terhadap kinerja manajerial di dinas pekerjaan umum dan penataan ruang Provinsi Nusa Tenggara
Barat yaitu akuntabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial yang mana hal ini menunjukan
akuntabilitas yang tinggi yang mana untuk melaporkan hasil dari program yang telah dilaksanakan sehingga
masyarakat dapat menilai apakah pemerintah telah bekerja dengan ekonomis, efisien dan efektif. Hasil lainnya
menunjukan transparansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial yang mana hal ini menunjukan
bawha transparansi secara positif mempengaruhi kinerja, transparansi Dimana semua orang dapat mengakses
informasi secara luas.
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